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Perkembangan internet mengalami percepatan yang luar biasa dan dipakai 

oleh segala lapisan usia. Kehadiran internet memberikan dampak yang baik karena 

memberikan banyak kemudahan khususnya dalam berbagi dan memperoleh 

informasi. Selain memberikan dampak yang baik kehadiran internet juga membawa 

dampak buruk, yakni mengakibatkan kecanduan bagi penggunanya yang terpapar 

dalam jangka waktu panjang.   

Beberapa penelitian menemukan bahwa terjadinya kecanduan internet 

disebabkan oleh banyak faktor, misalnya kepribadian. Penelitian ini bermaksud 

menemukan hubungan antara agresi dan narsistik dengan kecanduan internet.  

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara agresi dan 

kecanduan internet. Hipotesis kedua adalah ada hubungan antara narsistik dengan 

kecanduan internet.  

Penelitian ini melibatkan 105 siswa-siswi SMA Kemala Bhayangkari 

Surabaya, yang menjadi responden dengan mengisi kuesioner yang dibagikan. Buss 

Perry Agression Questionare (BPAQ), Narcissistic Personality Inventori (NPI) dan 

Internet Addiction Test (IAT), dipergunakan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan. Dari data yang disebarkan terdapat 100 data yang memenuhi kriteria 

untuk dilakukan analisis dan analisis data menggunakan teknik korelasi product 

moment. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan antara agresi dan 

kecanduan internet (r = 0,335; p = 0,001). Terdapat hubungan antara narsistik dan 

kecanduan internet (r = 0,255; p = 0,01). 

Individu dengan kecenderungan agresi lebih berpeluang mengalami 

kecanduan internet sebab internet menjadi tempat yang aman bagi individu dengan 

kepribadian agresi untuk mengekspresikan perilakunya. Individu yang narsistik lebih 

rentan mengalami kecanduan internet sebab di internet individu narsistik menemukan 

ruang yang tepat untuk menemukan penghargaan dan mengekspos diri. Dalam 

penanganan kasus-kasus kecanduan, perlu memperhatikan faktor kepribadian 

individu. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Data terbaru yang dirilis oleh Asosiasi Pengguna Jasa Internet Indonesia 

(APJII, 2018) melaporkan bahwa dari 264,16 juta penduduk Indonesia yakni lebih 

dari 171 juta atau sekitar 64,8 persen dari total jumlah penduduk adalah pengguna 

internet aktif. Dengan jumlah pengguna internet sebesar itu, menjadikan Indonesia 

menduduki urutan ke-6, sebagai negara yang memiliki pengguna internet terbesar di 

dunia di bawah China, Amerika Serikat, India, Brasil, dan Jepang.   

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan APJII tersebut, dipaparkan bahwa 

rentang usia pengguna internet terbanyak di Indonesia adalah individu yang berusia 

antara 15 hingga 19 tahun. Rentang usia tersebut dapat dikategorikan sebagai remaja 

(Sawyer dkk. 2018), sehingga dapat disimpulkan bahwa remaja adalah konsumen 

internet yang paling banyak di Indonesia. Peluang untuk terjadi peningkatan jumlah 

remaja yang akan menggunakan internet masih sangat memungkinkan. Penting untuk 

mewaspadai peningkatan jumlah pengguna internet di kalangan anak muda atau 

remaja, sebab penelitian menunjukkan bahwa remaja lebih berisiko mengalami 

kecanduan internet (Bakken dkk. 2009). 

Berbagai penelitian menyajikan data kecanduan internet pada remaja. Di Irak 

36 %  responden pelajar yang diteliti mengalami masalah serius terkait penggunaan 

internet  (Babakr dkk. 2019). Di Turki tercatat 10,1% remaja mengalami kecanduan 
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(Gunuc & Kayri, 2010), di Jerman 4,1% (Wolfling & Muller, 2015), di Italia 5,8% 

(Poli dan Agrimi, 2011), di Romania 4,6% (Durkee dkk. 2012), di China 13,5% (Wu 

dkk. 2013), di Romania 17,7% (Tsitsika dkk. 2014) dan di Eropa 13,9% (Tsitsika dkk. 

2014). Di Malaysia, telah dilakukan satu survei terhadap 203 responden anak-anak 

muda dengan rentang usia 18 hingga 25 tahun. Hasilnya, sebanyak 64 persen 

responden menyatakan diri mengalami kecanduan internet. Di Indonesia, belum ada 

data yang valid mengenai persentase jumlah remaja yang mengalami kecanduan 

internet. Meskipun demikian bukan berarti tidak ada remaja Indonesia yang 

mengalami kecanduan internet sebab belum ada peneliti yang melakukan riset 

terhadap remaja Indonesia dalam skala besar tentang kecanduan internet.  

Pada masa sekarang khususnya sejak awal abad 21 perkembangan dan 

penggunaan teknologi komunikasi berbasis internet telah menyatu dengan kehidupan 

sehari-hari (Neverkovich dkk. 2017). Pengguna internet terus bertambah dari waktu 

ke waktu. Data yang dirilis pada tahun 2014 memperkirakan jumlah pengguna 

internet di seluruh dunia mencapai angka lebih dari 3 milyar pada tahun 2018 

(Kominfo, 2014). Berdasarkan penelitian tentang penggunaan internet yang 

mengakibatkan kecanduan bagi penggunanya, diperkirakan enam persen pengguna 

internet di dunia atau kurang lebih 420 juta orang mengalami kecanduan internet 

(Richmond, 2014). Dengan demikian kecanduan internet adalah masalah yang nyata 

dan serius (Li dkk. 2016). 

Sejak beberapa tahun lalu, negara-negara yang memiliki jumlah pengguna 

internet cukup besar menghadapi masalah-masalah yang terkait dengan penggunaan 

internet secara berlebihan (Li dkk. 2016). Di Amerika Serikat kecanduan internet 

yang disebut sebagai digital drug juga menjadi persoalan yang serius, sehingga 

banyak dibangun pusat-pusat rehabilitasi untuk menangani individu-individu yang 
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mengalami kecanduan internet. Pemerintah Korea Selatan menyatakan bahwa di 

negara tersebut ada sekitar 680.000 remaja yang berusia 10 hingga 19 tahun 

mengalami kecanduan internet. Oleh karena permasalahan tersebut, pemerintah Korea 

Selatan mendukung rencana pembangunan pusat-pusat terapi guna menangani 

kecanduan internet (Reuters, 2019).   

Dengan adanya dampak buruk yang diakibatkan oleh perilaku kecanduan 

internet, maka American Psychological Association (APA) mengusulkan kecanduan 

internet sebagai gangguan kesehatan mental (DSM-5, 2013). Hal ini disebabkan oleh 

desakan banyak pihak, terutama pemerhati kesehatan mental dan media yang 

menerbitkan berita-berita tentang dampak buruk kecanduan internet, mulai dari 

gangguan kesehatan hingga kematian (Binus, 2018). Meskipun belum ada 

kesepakatan bahwa kecanduan internet dikategorikan sebagai masalah kesehatan 

mental, dukungan agar kecanduan internet masuk dalam DSM-5 memiliki argumen 

yang kuat sebab mereka yang mengalami kecanduan internet mencari pertolongan 

medis atau profesional (Cash dkk.2012). 

Masalah-masalah psikologi dan sosial pada remaja yang mengalami 

kecanduan internet di berbagai tempat mengalami peningkatan (Soleymani, 2016). 

Terkait masalah psikologi, Pew Research Center di USA melaporkan penelitiannya 

bahwa kecanduan internet memiliki keterkaitan dengan tingginya tingkat stres atau 

depresi (Younes dkk. 2016). Ada banyak penelitian yang mendukung temuan 

tersebut, bahwa kecanduan internet berdampak pada kondisi psikologi individu yang 

mengalaminya. Penelitian di Asia, yang dilakukan oleh Tang dan kawan-kawan 

melaporkan bahwa pelajar-pelajar yang mengalami kecanduan internet di enam 

negara Asia, yakni Singapura, Hongkong atau Macau, China, Korea Selatan, Taiwan 

dan Jepang, berisiko tinggi mengalami gangguan depresi (Tang dkk, 2018). Demikian 
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juga penelitian yang dilakukan Akin (2011), yang menyatakan bahwa ada korelasi 

yang signifikan antara kecanduan internet dengan depresi, kecemasan dan stres.  

Selain masalah psikologi dan sosial, kecanduan internet berdampak buruk bagi 

kesehatan fisik individu yang mengalaminya. Diduga kecanduan internet dapat 

menyebabkan obesitas dan gangguan tidur (Lam, 2014). Para remaja yang mengalami 

kecanduan internet, sebagian besar memiliki kualitas tidur yang buruk (Tan, 2016) 

sebab mereka menghabiskan banyak jam untuk daring bahkan sampai larut malam. 

Kurang tidur dapat memberi pengaruh buruk bagi otak, saat otak dibutuhkan untuk 

melakukan aktivitas tinggi seperti berpikir (Rafknowledge, 2004). 

Oleh karena terpapar dengan konten-konten internet tertentu dalam jangka 

waktu lama, otak para pecandu internet dapat mengalami kerusakan fungsi. Bagian 

otak yang disebut sebagai frontal cortical cortex, yaitu bagian otak yang berperan 

ketika individu melakukan aktivitas dalam hal mengambil keputusan atau menentukan 

tindakan, baik yang positif atau negatif, mengalami kelambatan bereaksi (Ikemoto, 

2014). Dalam penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya terhadap otak para 

pecandu internet ditemukan adanya perubahan bagian tertentu pada otak, yang 

mengakibatkan ketidakteraturan pada fungsinya (Lin dkk, 2012).  

Di bidang pendidikan kecanduan internet pada pelajar dapat menyebabkan 

mereka mengalami putus sekolah dan penurunan prestasi akademik (Usman, Alavi & 

Shafeq, 2014). Pada dasarnya penurunan kemampuan akademik merupakan dampak 

lain dari keterlibatan individu secara berlebihan dengan internet. Pelajar yang terlibat 

terus-menerus dengan internet, mengalami kesulitan oleh karena waktu untuk belajar 

dan mengerjakan tugas-tugas sekolah banyak berkurang atau lebih tepatnya 

terabaikan. Dengan kata lain menurunnya prestasi akademik pada remaja yang 
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mengalami kecanduan internet adalah efek berantai dari dampak buruk kecanduan 

internet, seperti halnya gangguan tidur (Tan dkk., 2016). 

Ada lagi masalah-masalah sosial yang timbul berkaitan dengan kecanduan 

internet, yakni retaknya relasi antar anggota keluarga. Kehadiran internet seolah 

menjadi pengganti sosok orang tua, saudara dan teman (Kerkhof, Finkenauer, 

Muusses, 2011). Maheri dkk. (2013) dalam penelitiannya mendapati bahwa individu 

yang tidak mampu mengontrol aktivitasnya dengan internet menjadi kurang cakap 

ketika berkomunikasi secara verbal. Akibatnya terjadi hambatan dalam 

menyampaikan atau menerima pesan dan hal tersebut dapat menyebabkan konflik 

interpersonal.   

Meskipun kehadiran internet memberikan banyak keuntungan dalam berbagai 

bidang, yakni untuk bisnis, pendidikan dan sosial, keberadaan internet juga 

memunculkan ancaman yang serius bagi penggunanya, terutama ketika penggunanya 

mengalami kecanduan. Berdasarkan data-data yang telah dipaparkan di atas, 

kecanduan internet memberikan dampak buruk bagi individu dan menyebabkan 

beragam masalah dalam relasi sosialnya. 

Kecanduan internet bukan kecanduan tunggal seperti kecanduan alkohol atau 

kecanduan zat adiktif lainnya. Di dalam internet ada bermacam-macam konten yang 

menarik sehingga individu dapat mengaksesnya dan terpapar di dalamnya.  

Setidaknya ada lima kategori konten di dalam internet yang dapat membuat individu 

mengalami kecanduan, yakni permainan (game), pornografi, media sosial, belanja 

online dan judi online. 

Remaja dalam masa perkembangannya menuju dewasa mengalami berbagai 

permasalahan dan bergulat dengan pencarian identitas diri. Ada banyak perubahan 

yang terjadi di dalam dirinya, sehingga remaja rentan dengan perubahan (Santrock, 



 

6 

2012). Kakkad dkk. (2014) dalam penelitiannya yang melibatkan 1310 remaja, 

menemukan bahwa beberapa problem utama yang dihadapi remaja adalah kekerasan 

di rumah, kecemasan dan stres di sekolah, tekanan pertemanan, penyalahgunaan obat 

terlarang, dan masalah-masalah seksual.   

Banyak remaja menelusuri internet untuk menemukan situs-situs yang memuat 

hal-hal yang berbau seks dan porno. Pada awalnya tindakan tersebut dilakukan 

dengan menggunakan alasan belajar, namun akhirnya terjebak dalam kecanduan 

pornografi (Sevcikova dan Daneback, 2014). Menurut data yang dirilis Kominfo 

(2012) pengguna internet Indonesia adalah pengguna terbesar ketiga dunia yang 

mengakses situs porno. Dalam banyak kasus kekerasan seksual, sering kali pelakunya 

adalah individu-individu penikmat pornografi. 

Permasalahan-permasalahan yang telah ada pada remaja tersebut, semakin 

bertambah dengan kehadiran internet, yang di dalamnya memuat konten-konten 

tertentu yang dapat berdampak buruk bagi penggunanya. Memang remaja dapat 

menemukan aktivitas yang menyenangkan seperti game, media sosial, belanja dan 

lain-lain, namun di dalam internet remaja juga dapat mengalami bullying, menerima 

informasi yang keliru, konten pornografi dan indoktrinasi paham radikal atau 

kekerasan (Sammons dan Cross, 2017). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ybarra (2004), ia menemukan bahwa 

para remaja banyak mencari situs-situs yang memuat kekerasan. Hal ini memberikan 

argumentasi atau pemikiran bahwa kekerasan di media bukan faktor tunggal yang 

menyebabkan remaja berperilaku agresi. Ada kecenderungan di dalam diri remaja 

yang membangkitkan keinginannya untuk terkoneksi dengan situs-situs yang memuat 

kekerasan. Dengan demikian ada faktor-faktor lain yang turut berperan pada 

kecenderungan remaja untuk terhubung dengan konten kekerasan di internet.  
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Dari beberapa kategori kecanduan internet, kecanduan pornografi dan 

kecanduan online game lebih terkorelasi dengan perilaku agresi. Kasus-kasus 

kecanduan internet yang terekspos di media memberikan data bahwa kecanduan 

internet memiliki katerkaitan dengan masalah sosial yang lainnya, seperti tindakan 

kekerasan. Sebagai contoh adalah kejadian di Pasuruan pada tahun 2018. Seorang 

remaja berusia 16 tahun melakukan perampokan demi mendapatkan uang untuk 

bermain online game. Kepada polisi remaja tersebut mengaku bahwa sudah enam kali 

dirinya melakukan perampokan di tempat yang berbeda (Kompas, 2018). Apa yang 

terjadi pada remaja tersebut merupakan gangguan impuls kontrol sebagaimana ciri-

ciri yang dapat ditemukan dalam DSM-5 (2013). Individu yang mengalami gangguan 

impuls kontrol tidak mampu mengendalikan perilakunya, sekalipun perilaku tersebut 

membahayakan diri dan individu lain. 

Data yang disajikan pihak kepolisian Indonesia memaparkan bahwa angka 

kejahatan atau tindak kekerasan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada 

tahun 2016 tercatat 357 ribu kasus, padahal dua tahun sebelumnya yakni pada tahun 

2014 kepolisian mencatat ada 325 ribu kasus kejahatan atau kekerasan (BPS, 2017). 

Pihak kepolisian juga mendata wilayah-wilayah kecil yang menjadi arena konflik 

massal. Jumlah desa yang menjadi ajang konflik massal meningkat. Pada tahun 2011 

ada sekitar 2500 desa namun pada tahun 2018 jumlahnya menjadi 3100 desa (BPS, 

2018). Berdasarkan data tersebut, telah terjadi peningkatan jumlah tindak kekerasan.  

Pada kurun waktu yang relatif sama, juga terjadi peningkatan jumlah pengguna 

internet. Hal ini dapat memunculkan dugaan bahwa ada keterkaitan antara perilaku 

kekerasan atau agresi dengan penggunaan internet. Untuk membuktikan dugaan 

tersebut, masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 
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Kesimpulan dari penjelasan di atas adalah, keberadaan internet memberikan 

dampak pada perubahan perilaku remaja masa kini. Remaja, yang disebut sebagai 

digital native, memilih untuk terkoneksi dengan internet dan menggunakan banyak 

waktu yang dimiliki untuk daring (Prensky, 2001). Hal tersebut membawa dampak 

buruk bagi beberapa individu, sebab ada potensi yang cukup kuat pada remaja untuk 

mengalami kecanduan internet. Kecanduan internet merupakan perilaku patologi, 

yang salah satu manifestasinya adalah kekerasan atau agresi. Dengan memperhatikan 

data peningkatan kasus-kasus kekerasan yang terjadi selama beberapa tahun ini dan di 

waktu yang relatif sama terjadi peningkatan jumlah pengguna internet, maka hal 

tersebut dapat menjadi dasar untuk menduga adanya keterkaitan antara kecanduan 

internet dengan agresi. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengetahui lebih dalam 

keterkaitan antara perilaku agresi dan kecanduan internet.   

Sebagaimana telah disinggung di atas, salah satu konten di dalam internet 

yang dapat membuat individu mengalami kecanduan adalah media sosial. Di dalam 

media sosial ada unsur hiburan dan rekreasi (Amedie, 2015; Akram, 2018). Faktor-

faktor tersebut adalah hal yang baik untuk memenuhi kebutuhan remaja yang sedang 

mengalami banyak tekanan karena perubahan-perubahan yang dialaminya (Santrock, 

2012). Hiburan dan rekreasi dapat menurunkan tingkat depresi atau tekanan yang 

dialami individu (Richmond, 2014). 

Ada keuntungan-keuntungan yang diharapkan oleh individu ketika terhubung 

di dalam internet (Amedie, 2015). Selain internet menyediakan konten-konten hiburan 

atau rekreasi, ada keuntungan lain yang dapat diperoleh, yakni terkoneksi dengan 

pengguna yang lain. Artinya, individu dapat menemukan komunitas dan berinteraksi 

dengan sesama pengguna, bahkan dapat bergabung dengan kelompok-kelompok baru 

yang memiliki kesamaan dalam hal-hal tertentu. Menurut data terbaru yang diunggah 
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We Are Sosial and Hootsuite’s (2019) setidaknya ada 3,48 milyar pengguna media 

sosial di seluruh dunia. Jumlah tersebut merupakan sebuah komunitas yang sangat 

besar. 

Media sosial yang merupakan salah satu aplikasi yang terdapat di internet, 

seperti sebuah wadah yang menampung beragam individu dan di dalamnya terjadi 

interaksi antar individu maupun kelompok. Melalui media sosial tiap-tiap individu 

dapat melakukan aktivitas dan berkreasi, berbagi atau bertukar informasi, gambar, 

video dan lain-lain (Akram, 2018). Bermacam-macam karakter individu terhubung 

melalui media sosial dan masing-masing memiliki kepentingannya sendiri. Ada 

individu yang memiliki karakter baik dan ada juga yang jahat. Apabila pengguna 

media sosial terhubung dengan individu yang baik, maka input-input yang baik akan 

diterimanya. Sebaliknya, bila terkoneksi dengan individu yang jahat akan dapat 

menimbulkan masalah tersendiri. Beberapa kasus kejahatan seksual semacam 

perkosaan terjadi karena perkenalan melalui media sosial (Oshri, 2015). 

Situs jejaring sosial semacam Facebook, Instagram, Line, Twitter adalah 

media sosial yang populer dan memiliki banyak pengguna, terutama di kalangan 

individu berusia muda. Remaja sangat mudah beradaptasi dengan teknologi baru ini 

melebihi generasi-generasi sebelumnya (Leung dan Zhang, 2017). Pada awalnya 

media sosial dipakai sebagai sarana untuk promosi (Benmoussa & Jaouen, 2012). 

Vries (2012) dan Amedie (2015) menyatakan bahwa media sosial sangat efektif untuk 

meningkatkan popularitas merek dan produk perusahaan.   

Dalam perkembangannya fungsi tersebut berubah, karena apa yang 

dipromosikan bukan hanya sebatas benda atau barang produksi maupun jasa. Di 

media sosial tiap individu bebas menampilkan diri (Amedie, 2015) dengan cara 

mengunggah foto terbaik, aktivitas terbaik dan bermacam-macam hal yang dianggap 
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terbaik lainnya. Selama masa perkembangan remaja, semua aktivitas tersebut adalah 

normal sebab remaja sedang berusaha untuk melakukan eksplorisasi kemampuan diri, 

pertemanan dan relasi sosialnya (Leung dan Zhang, 2017).  

Persoalan muncul ketika cara-cara yang tidak etis dipergunakan untuk 

mendapatkan pengakuan atau popularitas. Banyak individu membual dan melakukan 

manipulasi di media sosial (Guisti, 2017). Manipulasi yang dimaksud adalah individu 

tidak menampilkan identitas yang sebenarnya, seperti menggunakan nama palsu, 

alamat palsu, sekolah atau tempat kerja yang fiktif. Bahkan foto profil yang 

ditampilkan pun bukan foto diri sebenarnya. Tidak jarang foto artis atau aktor 

dipergunakan sebagai identitas pribadi untuk menarik perhatian pengguna internet 

lainnya. 

Perilaku-perilaku yang dilakukan di atas, adalah usaha untuk memenuhi salah 

satu kebutuhan remaja, yakni pengakuan. Guna mendapatkan pengakuan tersebut, 

remaja berusaha mendandani diri sedemikian rupa agar terlihat menarik. Meskipun 

demikian usaha remaja untuk mendapatkan pengakuan tidaklah mudah. Pengakuan 

langsung yang diharapkan dari orang tua dan sosok yang dikagumi semakin sulit 

diperoleh (Bourke, 2010). Keberadaan internet yang sangat mudah diakses melalui 

gawai yang senantiasa digenggam, adalah alternatif yang termudah untuk memenuhi 

kebutuhan tersebut. 

Media sosial bukan satu-satunya pilihan bagi remaja untuk memperoleh 

pengakuan. Banyak remaja berpaling pada online game guna mendapatkan pengakuan 

sebagaimana yang dibutuhkannya. Mungkin tidak banyak orang tua dan pemerhati 

remaja yang menyadari bahwa online game adalah arena yang memenuhi kebutuhan 

remaja tersebut. Bagaimana online game dapat memenuhi kebutuhan remaja akan 

pengakuan dapat dijelaskan sebagai berikut: pada saat individu mulai bermain, 
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karakter yang dimainkannya harus mencapai poin tertentu untuk mencapai 

kemenangan. Semua jenis permainan yang tersedia selalu memiliki level-level 

permainan. Dimulai dari yang termudah hingga yang paling sulit. Di level awal 

pemain akan mudah untuk menang dan kemenangan tersebut diapresiasi oleh sistem. 

Dalam permainan tertentu yang terhubung dengan dengan seluruh pemain di internet, 

pencapaian level yang tinggi akan mendapat apresiasi bukan hanya dari sistem saja, 

melainkan juga dari sesama pemain di seluruh dunia. Pencapaian tersebut merupakan 

simbol pencapaian status yang tinggi dan kekuasaan (Kim dkk. 2007). 

Dengan memperhatikan perilaku individu pada saat menggunakan internet, 

yakni media sosial dan online game, ada pola-pola negatif tertentu yang dapat 

ditemukan di dalamnya. Suatu pola atau karakteristik yang serupa narsistik, yakni 

kecenderungan untuk memanfaatkan relasi sosialnya untuk meningkatkan 

kepercayaan dan gambar diri (Campbell, Brunell, & Finkel, 2006). Ada strategi-

strategi tertentu yang digunakan oleh individu narsistik agar dirinya tampak hebat dan 

merasa spesial, yakni dengan cara membangun identitas dan menentukan relasi sesuai 

apa yang dibayangkan tentang dirinya (Bergman dkk. 2011).  

Kecenderungan perilaku remaja saat ini yang banyak muncul di media sosial 

adalah menampilkan diri dalam bentuk kata-kata, foto atau video hanya untuk 

mendapatkan “like”. Fenomena yang terjadi saat ini memperlihatkan sebuah fakta 

bahwa semakin banyak individu yang mengejar penghargaan atau pengakuan tersebut.  

Ada juga individu yang rela mengeluarkan sejumlah uang hanya untuk mendapat 

tanda like di jejaring media sosial miliknya. Media sosial yang merupakan komunitas 

dengan jumlah pengguna hingga miliaran, menjadi wadah yang paling memungkinkan 

bagi remaja untuk dapat mengekspresikan diri dan memperoleh pengakuan yang 

dibutuhkan. 
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Dengan memperhatikan pemaparan di atas, penulis berasumsi mengenai 

adanya karakteristik narsistik pada pengguna internet, yakni mereka yang mengalami 

kecanduan media sosial atau online game. Penulis melihat adanya ciri-ciri perilaku 

yang serupa dengan beberapa karakter narsistik sebagaimana dipaparkan dalam DSM-

5 (2013). Ciri-cirinya adalah kebutuhan yang besar akan pengakuan, merasa diri hebat 

sehingga memamerkan aktivitasnya, memanipulasi dan mengeksploitasi. Oleh karena 

itu penulis tertarik untuk meneliti adanya hubungan antara narsistik dan kecanduan 

internet. 

Sebagai kesimpulan akhir dari pemaparan di atas, kehadiran internet telah 

menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan masa kini. Pengguna 

internet terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Pada dasarnya internet 

adalah perangkat yang netral. Dengan kata lain internet dapat digunakan untuk hal 

yang baik atau buruk tergantung pada siapa yang menggunakannya (Whiteman dan 

Petersen, 2002). Dampak yang baik dari keberadaan internet justru membawa 

keuntungan. Sebaliknya dampak yang buruk atau negatif perlu diwaspadai karena 

dapat menimbulkan berbagai masalah, salah satunya ialah kecanduan internet.   

Kecanduan internet meskipun dapat dikatakan sebagai gangguan yang relatif 

baru, perlu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh (Ko dkk. 2009), sebab dampak 

yang ditimbulkan oleh kecanduan internet sangat merusak. Generasi masa kini yang 

lahir dan tumbuh bersama teknologi informasi atau yang disebut sebagai digital native 

rentan mengalami kecanduan internet. Konten-konten menarik yang disediakan 

internet jika tidak diwaspadai “merampok” kontrol diri penggunanya (Amedie, 2015).  

Akibatnya muncul perilaku patologi atau gangguan perilaku. Individu dengan 

gangguan ini akan mengalami kesulitan untuk menahan dorongan negatif guna 
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memuaskan keinginannya, sekalipun perilaku tersebut dapat berdampak buruk bagi 

dirinya maupun individu lain (McElroy dkk. 1991).   

Data-data yang tersedia memperlihatkan adanya peningkatan jumlah pengguna 

internet yang pesat di semua tempat. Dalam waktu yang relatif bersamaan meningkat 

pula perilaku patologi seperti kecanduan internet, agresi dan narsistik. Oleh karena itu 

ada alasan untuk menduga adanya keterkaitan antara kecanduan internet dengan 

agresi dan narsistik. Berdasarkan seluruh pemaparan latar belakang masalah di atas, 

penulis tertarik untuk mengetahui adanya keterkaitan antara agresi dan narsistik 

dengan kecanduan internet. Untuk itu, penulis memilih judul penelitian sebagai 

berikut: “Hubungan antara Agresi dan Narsistik dengan Kecanduan Internet.” 

 

Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, perumusan masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara agresi dengan kecanduan internet? 

2. Apakah terdapat hubungan antara narsistik dengan kecanduan internet?   
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Kerangka Teoretis 

 

Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat digambarkan dengan 

diagram sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Teoritis. 

 

Hipotesis 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Terdapat hubungan antara agresi dan kecanduan intenet. Semakin tinggi tingkat 

agresi, semakin tinggi tingkat kecanduan internet. 

2. Terdapat hubungan antara narsistik dengan kecanduan internet. Semakin tinggi 

narsistik, semakin tinggi tingkat kecanduan internet. 

 

Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini, pertama untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antara agresi dengan kecanduan internet. Kedua, untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan antara narsistik dengan kecanduan internet. Dengan mengetahui ada dan 

tidaknya hubungan antara kecanduan internet dengan agresi dan narsistik, diharapkan 

Agresi 

Narsistik 

Kecanduan 

internet 
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dapat menjadi satu pertimbangan dalam melakukan penanganan terhadap kecanduan 

internet. 

 

Cakupan dan Batas Penelitian 

 

Fokus utama penelitian ini hanya untuk mencari hubungan antara agresi dan 

narsistik dengan kecanduan internet. Kecanduan internet adalah variabel terikat yang 

berarti dapat berubah bila memperoleh dampak dari variabel lain. Akan tetapi 

penelitian ini tidak membahas variabel-variabel lain yang berdampak pada kecanduan 

internet, selain variabel agresi dan narsistik. Penelitian ini hanya mengambil sampel 

dari sejumlah siswa-siswi SMA Kemala Bhayangkari 2 Surabaya yang tersebar di tiga 

kelas berbeda dengan rentang usia antara 15 tahun hingga 20 tahun.  

 

Sistematika Penulisan 

 

 Penulisan tesis ini, terbagi dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama berisi pendahuluan yang membahas latar belakang permasalahan, 

perumusan masalah, hipotesis penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka 

teoretis, cakupan dan batas penelitian, dan sistematika penulisan. Bab kedua berisi 

tinjauan kepustakaan yang menjelaskan teori ketiga variabel penelitian, yaitu agresi, 

narsistik, dan kecanduan internet. Dalam bab dua ini juga akan dijelaskan hubungan 

antara agresi dan kecanduan internet serta hubungan antara narsistik dan kecanduan 

internet. Selain itu masih di dalam bab dua ini juga akan dipaparkan penjelasan ketiga 

variabel penelitian dari perspektif teologis alkitabiah. Ketiga variabel ini akan ditinjau 

dalam kaitannya dengan iman Kristiani.   
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Bab ketiga berisi metode penelitian yang mencakup desain penelitian, variabel 

penelitian, definisi konseptual dan operasional, Subjek penelitian, alat ukur penelitian, 

prosedur penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan keterbatasan 

penelitian. Bab keempat berisi hasil penelitian dan pembahasan atau diskusi terhadap 

hasil uji statistika yang dilakukan. Bab kelima berisi kesimpulan dan saran yang 

diharapkan akan dapat memberikan sumbangsih bagi pengetahuan dan penelitian 

selanjutnya.
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